BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Penelitian ini menganalisis seberapa besar pengaruh variabel Coincident

Economic Indicator (CEl) yang terdiri atas Retail Sales dan Jumlah Uang Beredar

(M2) , Leading Economic Indicator (LEI) yang terdiri atas Customer Price Index

(CPI) dan kurs, Regional Index yang terdiri atas Dow Jones Industrial Average

(DJIA) dan Dow Jones Islamic Market (DJIM) sebagai variabel independen

terhadap perkembangan harga Jakarta Islamic Index (JII). Berdasarkan hasil

analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan di bab sebelumnya, maka

dapat diperoleh simpulan sebagai berikut:

1.

Dalam jangka pendek dan jangka panjang Retail Sales (Coincident Economic
Indicator) tidak berpengaruh terhadap perkembangan harga Jakarta Islamic
Index (JII). Dan menolak hipotesis yang diajukan, karena kurangnya
informasi mengenai Retail Sales yang diperoleh investor, sehingga investor
tidak menggunakan variabel Retail Sales untuk melihat kondisi
perekonomian.

Dalam jangka pendek, Jumlah Uang Beredar (Coincident Economic
Indicator) tidak memiliki pengaruh terhadap perkembangan harga Jakarta
Islamic Index (JII). Karena, perputaran uang di kalangan masyarakat lebih
cenderung digunakan untuk keperluan transaksi dibandingkan investasi dan
Jumlah Uang Beredar (M2) yang tumbuh wajar tidak akan menyebabkan
inflasi. Sedangkan untuk jangka panjang Jumlah Uang Beredar (M2)
memiliki pengaruh negatif. Hal ini menandakan ketika jumlah uang beredar
(M2) mengalami peningkatan dalam jangka panjang maka akan berdampak
pada penurunan Jakarta Islamic Index (JI1). Pengaruh negatif ini disebabkan
ketika jumlah uang beredar tumbuh terlalu tinggi akan menyebabkan inflasi
yang bisa berdampak kepada turunnya keuntungan perusahaan dan nilai harga
saham. Dengan demikian hasil penelitian ini menerima hipotesis yang

diajukan.
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Dalam jangka pendek dan jangka panjang Customer Price Index (Leading
Economic Indicator) memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan
harga Jakarta Islamic Index (JII). Hal ini menandakan ketika Customer Price
Index (CPI) mengalami kenaikan, maka akan berdampak pada peningkatan
Jakarta Islamic Index (JI1). Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan
hipotesis yang berpengaruh negatif karena pada dasarnya kenaikan harga
disamping akan menaikan biaya-biaya produksi juga akan meningkatkan laba
perusahaan, dimana perusahan akan mendapatkan lebih banyak laba akibat
peningkatan harga tersebut.

Dalam jangka pendek kurs (Leading Economic Indicator) tidak berpengaruh
terhadap perkembangan harga Jakarta Islamic Index (JII), karena
menguatnya rupiah terhadap dollar dalam jangka pendek tidak akan
mempengaruhi investor untuk mengalihkan dananya ke mata uang asing
karena sifatnya hanya sementara. Sedangkan untuk jangka panjang, variabel
kurs berpengaruh negatif. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang
diajukan, ketika kurs mengalami peningkatan maka akan berdampak pada
penurunan Jakarta Islamic Index (JII). Kurs melemah akan merugikan
perusahaan yang menggunakan impor karena ketika harga barang impor naik
maka biaya produksipun akan naik pula yang akan berdampak kepada
kecilnya tingkat profitabilitas perusahaan dan menurunnya perkembangan
harga saham Jakarta Islamic Index (JI1).

Dalam jangka pendek dan jangka panjang Dow Jones Islamic Market (DJIM)
tidak berpengaruh terhadap perkembangan harga Jakarta Islamic Index (JI1).
Hasil penelitian ini menolak hipotesis terdapat pengaruh positif. Karena
kondisi perekonomian Amerika Serikat yang melemah akibat terjadinya
perang dagang dengan china dan Indonesia sebagai negara dengan mayoritas
penduduk muslim dan menjadi negara eksportir komoditas yang dibutuhkan
hampir oleh semua negara sekalipun terjadinya krisis, hal tersebut bisa
menjadi penyebab tumbuhnya kepercayaan investor untuk tetap berinvestasi
di saham Indonesia.

Dalam jangka pendek dan jangka panjang Dow Jones Industrial Average

(DJIA) tidak berpengaruh terhadap perkembangan harga Jakarta Islamic



88

Index (JI1). Hasil penelitian ini menolak hipotesis terdapat pengaruh positif.
Karena variabel Dow Jones Industrial Average (DJIA) berada di luar
Indonesia dan tidak memiliki keterkaitan langsung terhadap perekonomian
Indonesia. Selain itu, Indonesia yang menjadi negara eksportir komoditas
yang dibutuhkan hampir oleh semua negara sekalipun terjadinya krisis, hal
tersebut bisa menjadi penyebab tumbuhnya kepercayaan investor untuk tetap

berinvestasi di saham Indonesia

5.2 Implikasi

Implikasi hasil penelitian ini yaitu perkembangan harga Jakarta Islamic Index
(J11) akan dipengaruhi oleh variabel makro ekonomi. Dimana jumlah Uang Beredar
(M2), Customer Price Index (CPI) dan kurs menjadi variabel yang memiliki
pengaruh cukup tinggi. Sedangkan Retail Sales, Dow Jones Islamic Market (DJIM),
Dow Jones Industrial Average (DJIA) memiliki pengaruh tapi tidak begitu kuat.
Maka dari itu diperlukan kestabilan kondisi makro ekonomi, sehingga
perkembangan harga saham Jakarta Islamic Index (JI1) bergerak stabil dan naik.
5.3 Rekomendasi

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang sudah dijelaskan sebelumnya.
Maka, penulis sampaikan beberapa rekomendasi yaitu sebagai berikut:
1.  Bagi Pemerintah

Diperlukan adanya upaya dari pemerintah dan otoritas moneter untuk
menjaga kestabilan variabel makro ekonomi supaya harga saham bisa bergerak
stabil dan terkendali. Kemudian pemerintah juga harus memberikan transparansi
informasi mengenai keberadaan JIl dan bisa memberikan keuntungan yang cukup
menjanjikan di masa yang akan datang.
2.  Bagi Pasar Modal Syariah

Bagi Pasar Modal Syariah, diharapkan bisa menciptakan iklim investasi yang
lebih kondusif supaya investor dalam negeri bisa lebih tertarik untuk berinvetasi di
pasar modal, hal ini dimaksudkan supaya proporsi investor dalam negeri bisa
meningkat sehingga tidak terlalu dipengaruhi oleh pihak asing karena data
menunjukkan bahwa investor luar negeri mencapai 52% pada tahun 2018 naik dari

tahun sebelumnya sebesar 51% (Jurnalis, 2019).
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Kemudian diharapkan pemerintah meningkatkan pemberian informasi
tentang berbagai investasi khususnya yang berprinsip syariah kepada masyarakat
di berbagai media cetak dan elektronik. Karena berdasarkan hasil survey pasar
modal syariah memiliki nilai sangat kecil yakni literasi sebesar 0,02% dan inklusi
0,01% (OJK, 2016). Hendaknya Pasar Modal Syariah tidak mempraktikan pasar
sekunder karena akan terjadi transaksi nonriil, spekulasi dan mengakibatkan
gelembung ekonomi yang ujungnya menimbulkan krisis moneter. Saham syariah
termasuk figh muamalah jenis syirkah, sedangkan di Pasar Modal Syariah level
sekunder tidak ada objek akad karena non riil (tidak ada underliying asset) dan tidak
ada sighat ijab gobul sehingga tidak sah atau batal.

3. Bagi Investor

Diharapkan lebih memperhatikan resiko yang mungkin terjadi dengan
melihat pergerakan harga saham di Jakarta Islamic Index (JII) dengan melihat
faktor fundamental yakni melihat keadaaan ekonomi suatu negara dan kondisi
ekonomi global tidak hanya melihat analisis teknikal yang bersifat analisis pola
grafik pergerakan harga saham.

4.  Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan agar memasukkan variabel coincident economic indicator (CEI),
leading economic indicator (LEI) nya lebih banyak. Kemudian diharapkan untuk
melibatkan indeks saham di regional lainnya yang telah mengembangkan investasi
pada saham syariah. Hal ini ditujukan supaya model penelitian selanjutnya dapat

meningkatkan akurasi hasil penelitiannya dengan R square yang lebih besar.



